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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepercayaan diri siswa sebelum dan
sesudah dilakukan konseling individual dengan pendekatan client centered
therapy teknik self understanding. Populasi penelitian ini sebanyak 137 siswa
kelas X IPS SMA 1 Pasir Penyu namun penelitian ini dilakukan kepada 6
siswa yang memiliki masalah kepercayaan diri rendah dari hasil instrument
kepercayaan diri. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah  angket skala
likert dan dokumentasi. Adapun untuk analisis data, peneliti menggunakan uji
Wilcoxon’s ( signed ranks test). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kepercayaan diri siswa sebelum diberikan layanan konseling individual
dengan pendekatan client centered therapy teknik self understanding berada
dikategori rendah dengan rata-rata 96,5 dan setelah diberikan layanan
konseling individual tentang kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan
menjadi kategori tinggi denga rata-rata 138,6, maka dapat dikatakan adanya
perbedaan pre test dan post test. Jadi dapat disimpulkan layanan konseling
individual dengan menggunakan pendekatan client centered therapy teknik
self understanding efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa yang
dilihat dari hasil analisis data 0.027<0.05, sehingga Ho ditolak.

Kata Kunci: Client Centered Therapy, Self Understanding, Konseling
Individual, Percaya Diri

Warizaldi Pratama, (2020) :Penerapan Pendekatan Client Centered
Therapy Teknik Self Understanding dalam
Pelaksanaan Konseling Individual untuk
Meningkatkan Kepercayaan Diri siswa di
Sekolah Menengah Atas  Negeri 1 Pasir
Penyu



ABSTRACT

This research aimed at knowing student self-confidence before and after conducting
individual counseling using the implementation of Client Centered Therapy approach.
137 students at the tenth grade of Social Science of State Senior High School 1 Pasir
Penyu were the population of this research, and this research was conducted to 6
students having low self-confidence problem based on the results of self-confidence
instrument.  The tools to collect the data were Likert scale questionnaire and
documentation. Wilcoxon’s (signed ranks test) test was used to analyze the data.
The research findings showed that student self-confidence before conducting
individual counseling with Client Centered Therapy approach was on low category
and the mean was 96.5, student self-confidence after conducting individual
counseling about self-confidence was increasing to high category and the mean was
138.6, and it could be concluded that there was a difference between pretest and
posttest.  Therefore, it could be concluded that individual counseling service using
Client Centered Therapy approach was effective in increasing student self-confidence
and it could be seen from the data analysis result that 0.027 was lower than 0.05, so
H0 was rejected.

Keywords: Client Centered Therapy, Self Understanding, Individual Counseling,
Self-Confidence

Warizaldi Pratama, (2020): The Implementation of Client Centered Therapy
Approach to Self Understanding Techniques on
Individual Counseling in Increasing Student Self-
Confidence at State Senior High School 1 Pasir
Penyu



النفس لدى التلاميذثقة ترقية لالاستشارة الفردية تنفيذ 
بسير بنيو١الحكوميةالثانوية المدرسةفي 

قبل وبعد الاستشارة الفردية النفس لدى التلاميذثقة معرفةإلى البحثهذا هدف ي
فيتلميذا١٣٧مجتمعه. العميلحولالمتمركزالعلاجمدخل التعليم باستخدام تطبيق 

، ولكن بسير بنيو١الحكوميةالثانوية العاشر من قسم العلوم الاجتماعية بالمدرسةالصف
منخفضة من نتائج أداة النفسثقةالمشكلات فيانون يعتلاميذ٦على هذا البحثأجريت 

. أما قيوثالتقياس ليكرت و المستبيانلا. أدوات جمع البيانات المستخدمة هي االنفسثقة
هذا شير نتائج تاستخدم الباحث اختبار ويلكسون (اختبار الرتب الموقعة). فتحليل البيانات، 

قبل الحصول على خدمات الاستشارة الفردية التلاميذالنفس لدىإلى أن ثقةالبحث
٩٦.٥نتيجة المعادلبمنخفضمستوىفي يهالعميلحولالمتمركزالعلاجبمدخل التعليم 

قد ارتفع إلى التلاميذالنفس لدىالفردية حول ثقةالاستشارة وبعد الحصول على خدمات 
القبلي في الاختبار فرق يوجد ال، يمكن القول أن ١٣٨.٦نتيجة المعادلبمستوى جيد

العلاجمدخل التعليم ج أن خدمات الاستشارة الفردية التي تستخدم استنت. لذلك يبعدالو 
٠.٠٢٧من نتائج تحليل البيانات التلاميذالنفس لدىثقةترقيةلالعميلحولالمتمركز

الفرضية المبدئية  مردودة.، بحيث ٠.٠٥<

، الاستشارة الفردية، العميلحولالمتمركزالعلاجمدخل التعليم : الأساسيةالكلمات 
النفس.ثقة

ملخص
في  العميل حول المتمركز وريزلدي براتما، (٢٠٢٠): تطبيق مدخل التعليم العلاج
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Layanan konseling individual merupakan salah satu jenis layanan

yang dapat dilaksanakan oleh guru pembimbing untuk membantu individu

dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.1 Konseling individual adalah

layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang guru pembimbing

terhadap seorang klien dalam rangka mengentaskan masalah pribadi klien.2

Selain itu seorang guru pembimbing dituntut menguasai landasan teori

dan praktek semua kegiatan dan proses Bimbingan dan Konseling. Tidak

hanya bisa menghafalkan berbagai macam teori yang sangat banyak, tetapi

dituntut juga mampu mengaplikasikan berbagai teori tersebut dalam

pengalaman nyata konseling.

Salah satu teori atau teknik yang bersifat dasar tetapi menjadi

kebutuhan mutlak dalam pelaksanaan konseling ialah teknik konseling Client

Centered  Therapy (terapi terpusat pada klien). Client Centered  Therapy

sering juga disebut Psikoterapi Non-Directive adalah suatu metode perawatan

psikis yang dilakukan dengan cara berdialog antara konselor dengan klien,

agar tercapai gambaran yang serasi antara ideal self (diri klien yang ideal)

dengan actual self (diri klien yang sesuai kenyataan sebenarnya).3

1 Prayitno, Layanan Konseling Perorangan.L.5. Padang: Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2004, h. 1.

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007, h.163

3 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, Bandung: Alfabeta, 2011, h. 63
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Teknik ini dikembangkan oleh Carl R. Rogers pada tahun 1942

bertujuan untuk membina kepribadian klien secara integral, berdiri sendiri,

dan mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah sendiri.

Kepribadian yang integral adalah struktur kepribadiannya tidak terpecah

artiya sesuai antara gambaran tentang diri yang ideal (ideal self) dengan

kenyataan diri sebenarnya (actual self). Kepribadian yang berdiri sendiri

adalah yang mampu menentukan pilihan sendiri atas dasar tanggung jawab

dan kemampuan, serta tidak tergantung pada orang lain.4

Jika penguasaan teknik Client Centered oleh guru pembimbing baik

maka proses pelaksanaan konseling individual akan terjadi dinamika yang

unik yakni pembicaraan dua orang yang membahas masalah pribadi klien

yang bertujuan agar masalah yang dihadapi klien dapat teratasi dengan

maksimal. Karena menurut Rogers untuk terlaksanakan proses konseling

yang baik dan bertujuan sesuai dengan teknik Client Centered maka seorang

guru pembimbing harus mampu menciptakan hubungan yang baik. Hubungan

yang perlu diciptakan oleh guru pembimbing dalam proses konseling

individual adalah sebagai berikut:

1. Guru pembimbing mampu menciptakan rapport, sehingga terbentuk

keakraban, kehangatan dan responsiveness, dan secara berangsur

berkembang menjadi pertalian emosional yang mendalam.

4 Sofyan S. Willis, Ibid. h 64
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2. Guru pembimbing janganlah berpura-pura menjadi manusia super, tapi

hendaknya peka terhadap kebutuhan klien, sehingga dapat memberikan

pelayanan sebaik-baiknya kepada klien.

3. Bersifat permisif berkenaan dengan ekpresi perasaan, sehingga klien

mampu mengepresikan segala dorongan dan keluhannya, jangan sampai

terbawa sikap agresif.

4. Guru pembimbing memberikan kebebasan penuh pada klien untuk

menyatakan segala perasaannya.

5. Pertalian atau hubungan konseling hendaknya bebas dari tekanan atau

paksaan.

6. Guru pembimbing hendaknya dapat menahan diri dalam menyodorkan

keinginan diri sendirinya karena waktu konseling merupakan milik klien,

dan bukanlah milik guru pembimbing.5

Pendekatan Client Centered difokuskan pada tanggung jawab dan

kesanggupan klien untuk menemukan cara-cara menghadapi kenyataan secara

lebih penuh. Klien sebagai orang yang paling mengetahui dirinya sendiri,

adalah orang yang harus menemukan tingkah laku yang lebih pantas bagi

dirinya sendiri. Namun dalam konseling ini guru pembimbing hanya sebagai

fasilisator yang mengarahkan klien agar klien bisa mengambil keputusannya

sendiri.

Teknik self understanding merupakan teknik pemahaman diri yang

tidak hanya sebatas tentang pemahaman identitas diri, namun lebih dari itu.

5 M. Surya, Teori-teori Konseling, Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003, h. 55-56
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Pemahaman diri merupakan pemahaman sebagai diri pribadi, social, spiritual

dan kelebihan serta kelemahan yang ada pada diri sendiri. Pemahaman diri

merupakan langkah awal dalam pembentukan konsep dan kepribadian diri.

Dari sisni akan mewujudkan eksistensi dan eksplorasi diri pribadi.

Teknik self understanding merupakan suatu peran klien dalam

menjelaskan masalah, merefleksi diri, atau perasaan. Guru bimbingan

mendengarkan secara aktif dari apa yang disampaikan klien. Penerapan

konseling ini ditunjukkan pada klien agar mengambil  sikap aktif dan

bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah. Klien diharapkan lebih

mampu untuk aktif   dalam mencari solusi untuk pemecahan masalahnya. Dan

klien diberikan kesempatan untuk penyelesaian pemahaman tentang diri

sendiri, dimana klien diharapkan untuk lebih mampu mengetahui letak

kekurangan dan kelebihan dalam diri sendiri. Pemahaman diri adalah suatu

konsep awal yang sangat baik untuk pembentukan kepribadian diri klien. Dan

untuk penggunaan teknik self understanding dalam pendekatan client

centered sangat berperan karena sangat dibutuhkan pemahaman diri untuk

mencapai suatu kemandirian dalam diri klien agar klien dapat dengan

sendirinya memecahkan suatu permasalahannya sendiri dan dapat mengambil

keputusan sendiri.

Penerapan pendekatan Client centered dengan teknik self

understanding memiliki kelebihan sendiri agar klien lebih memahami dirinya

sendiri dan mendorong diri klien agar dapat tumbuh menjadi pribadi yang

lebih mandiri dalam suatu permasalahan yang telah dihadapinya. Kenyataan
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yang terjadi d lapangan banyak siswa yang memiliki kepercayaan diri yang

rendah baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah.

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting

bagi seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri seseorang akan menimbulkan

masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling

berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan

dengan percaya diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi

dirinya. Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang urgen untuk dimiliki

setiap individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seseorang anak

maupun orangtua, secara individual maupun kelompok.6

Terbentuknya kepercayaan diri seseorang tidak lepas dari proses

belajar dan  perkembangan manusia pada umumnya, khususnya

perkembangan kepribadian yang dibentuk melalui interaksi dengan

lingkungan sekitar. Rasa percaya diri berperan dalam menemukan dan

mengarahkan seluruh prilaku individu, maka sebisa mungkin individu yang

bersangkutan harus mempunyai rasa percaya percaya diri yang tinggi.

Apalagi misi sekolah menyediakan pelayanan yang luas secara efektif dapat

membantu siswa mencapai tujuan untuk berkembangnya dan mampu

mengatasi permasalahannya.

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pasir Penyu merupakan adalah satu

lembaga pendidikan di kecamatan Pasir Penyu  yang menjadikan program

Bimbingan dan Konseling bagian integral dari proses pendidikan. Keberadaan

6 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, Jakarta: Ar-Ruzz Media,
2012, h. 33
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Bimbingan dan Konseling telah  ada sejak lama dan untuk sekarang ini

memiliki guru pembimbing berjumlah 2 orang yang mempunyai latar

belakang pendidikan yang berbeda. Sebagai guru pembimbing di SMA N1

Pasir Penyu dituntut untuk mampu mengimplementasikan pendekatan Client

Centered dengan teknik self understanding pada waktu melakukan atau

memberikan layanan konseling individual.

Namun berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan penulis

menemukan fenomena atau gejala-gejala sebagai berikut:

1. Kurangnya kepercayaan diri siswa dalam memecahkan masalahnya

sehingga tidak tercapai kepribadian yang diinginkannya

2. Siswa tidak bisa memahami dan menerima diri dan lingkungannya

dengan baik

3. Kesulitan siswa dalam mengambil keputusan yang tepat karena kurang

percaya diri

4. Siswa merasa tidak percaya diri dalam mengarahkan dirinya terhadap apa

yang diinginkannya

5. Siswa merasa tidak percaya diri dalam mewujudkan hal-hal yang

diinginkan.

Berdasarkan gejala-gejala tersebut penulis tertarik untuk melakukan

penelitian di SMAN 1 Pasir Penyu dengan judul: Penerapan Pendekatan

Client Centered Therapy Teknik Self Understanding dalam Pelaksanaan
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Konseling Individual Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa di

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pasir Penyu.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan peneliti memilih SMAN 1 Pasir Penyu sebagai lokasi

peneliti  adalah:

1. Persoalan-persoalan yang dikaji di dalam judul di atas sesuai dengan

bidang ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan konseling.

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, peneliti mampu

menelitinya.

3. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti untuk penelitian.

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dan memahami judu penelitian ini

maka perlu adanya penegasan istilah, adapun penjelasannya adalah sebagai

berikut:

1. Penerapan

Penerapan dalam kamus bahasa Indonesia adalah perihal

mempraktekkan atau mengaplikasikan dalam hal tertentu.7

2. Client Centered (Terpusat kepada klien)

Client Centered dalam hal ini sukar diganti dengan istilah bahasa

Indonesia yang singkat dan mengena. Sehingga dapat dideskripsikan

7 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2007, h.1258
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dengan mengatakan  corak konseling yang menekankan peranan konseli

sendiri dalam proses konseling.8

3. Teknik Self Understanding

Teknik self understanding merupakan teknik pemahaman diri yang

tidak hanya sebatas tentang pemahaman identitas diri, namun lebih dari

itu. Pemahaman diri merupakan pemahaman sebagai diri pribadi, social,

spiritual dan kelebihan serta kelemahan yang ada pada diri sendiri.

4. Konseling Individual

Yaitu bantuan yang diberikan oleh konselor kepada seorang siswa

dengan tujuan berkembangnya potensi siswa, mampu mengatasi masalah

sendiri, dan dapat dapat menyesuaikan diri  secara positif.9

5. Kepercayaan Diri

Adalah keyakinan seseorang terhadap segala aspek  kelebihan dan

kekurangan yang dimilikinya, dimana keyakinan tersebut membuatnya

merasa mampu untuk bisa mancapai berbagai tujuan didalam hidupnya.

Apabila seseorang yang memiliki kepercayaan diri positif/baik, maka akan

optimis di dalam melaksanankan semua aktifitasnya, dan mempunyai

tujuan yang realistis.10

D. Masalah dan Rumusannya

8 W.S. Winkel & M.M. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan,
Yogyakarta: Media Abadi, 2007, h. 397

9 Sofyan S. Willis, Loc. Cit. h. 35
10 Thursan Hakim, Mengatasi Tidak Percaya Diri, Jakarta: Puspa Swara, 2005, h. 6
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1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian  yang dijelaskan di atas, maka persoalan yang

terkait materi ini adalah:

a. Penerapan pendekatan client centered therapy teknik self

understanding dalam pelaksanaan konseling individual untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas

Negeri 1 Pasir Penyu

b. Penerapan pendekatan client centered therapy teknik self

understanding untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pasir Penyu

c. Pelaksanaan konseling individual untuk meningkatkan kepercayaan

diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pasir Penyu

d. Fakor yang mempegaruhi penerapan pendekatan client centered

therapy teknik self understanding untuk meningkatkan kepercayaan

diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pasir Penyu

e. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan konseling individual untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas

Negeri 1 Pasir Penyu

2. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan

kajian ini, seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas,

maka penulis memfokuskan pada penerapan pendekatan client centered
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therapy teknik self understanding dalam pelaksanaan konseling

individual untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Pasir Penyu

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas maka dapat disusun rumusan masalah

penelitian ini adalah:

a. Bagaimana kepercayaan diri siswa sebelum diberikan perlakuan

(layanan konseling individual)?

b. Bagaimana kepercayaan diri siswa setelah diberikan perlakuan

(layanan konseling individual)?

c. Bagaimana penerapan pendekatan client centered therapy teknik self

understanding dalam pelaksanaan konseling individual?

d. Apakah efektif penerapan pendekatan client centered therapy teknik

self understanding dalam pelaksanaan konseling individual?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui:

a. Kepercayaan diri siswa sebelum diberikan perlakuan (layanan

konseling individual)?

b. Kepercayaan diri siswa setelah diberikan perlakuan (layanan

konseling individual)?
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c. pendekatan client centered therapy teknik self understanding dalam

pelaksanaan konseling individual?

d. Efektifitas penerapan pendekatan client centered therapy teknik self

understanding dalam pelaksanaan konseling individual?

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi guru bimbingan dan

konseling.

b. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta

keterampilan peneliti dalam bimbingan dan konseling khususnya

dalam penerapan.

c. Secara teoritis, sebagai bahan informasi dan dapat memberikan

sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya

program studi Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi Bimbingan

dan Konseling.

d. Secara akademis, sebagai syarat untuk menyelesaikan program S1 di

Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN Suska Riau),

program studi Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi Bimbingan

dan Konseling.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritis

1. Konseling Individual

a. Pengertian Konseling Individual

Layanan adalah tindakan yang sifat dan arahnya menuju

kepada kondisi lebih baik yang membahagiakan bagi pihak yang

mendapatkan layanan.11 Prayitno dalam Tohirin berpendapat bahwa

layanan konseling individual adalah layanan yang diselenggarakan

oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien dalam

rangka pengentasan masalah pribadi klien.12 Layanan konseling

individual yaitu layanan bimbingan dan konseling yang

memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan langsung

secara tatap muka dengan guru pembimbing atau konselor dalam

rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya.13

Kerangka kerja konseling individual dilandasi oleh prinsip

dasar sebagai berikut: Pertama, klien adalah individu yang memiliki

kemampuan untuk memilih tujuan, membuat keputusan dan secara

umum mampu menerima tanggung jawab dari tingkah lakunya.

11 Prayitno, Wawasan Propesional Konseling. Padang: Universitas Negeri Padang. 2009.h. 8
12 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah.Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada. 2007, h. 163
13 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di

Sekolah.Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008, h. 63.
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Kedua, konseling berfokus pada saat ini dan masa depan, tidak

berfokus pada masa lalu. Ketiga, wawancara merupakan alat utama

dalam keseluruhan kegiatan konseling. Keempat, tanggung jawab

keputusan berada pada klien. Kelima, konseling memfokuskan pada

perubahan tingkah laku dan bukan hanya membantu klien menyadari

masalahnya.

b. Tujuan Konseling Individual

Tujuan layanan konseling individual adalah agar kien

memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungan, permasalahan yang

dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu

mengatasinya. Dengan perkataan lain, konseling perorangan

bertujuan untuk mengentaskan masalah yang dialami klien.14

Tujuan konseling adalah memfasilitasi klien agar terbantu

untuk:

1) Menyesuaikan diri secara efektif terhadap diri sendiri dan

lingkungannya, sehingga memperoleh kebahagiaan hidup.

2) Mengarahkan dirinya sesuai dengan potensinya yang

dimilikinya ke arah perkembangan yang optimal.

3) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman diri.

4) Memperkuat motivasi untuk melakukan hal-hal yang benar.

5) Mengurangi tekanan emosi melalui kesempatan untuk

mengekspresikan perasaannnya.

14 Tohirin, Op. Cit. h 165
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6) Meningkatkan pengetahuan dan kapasitas untuk mengambil

keputusan yang efektif.

7) Meningkatkan hubungan antar pribadi.15

c. Azas Konseling Individual

Kekhasan yang paling mendasar dalam layanan konseling

individual adalah hubungan interpersonal yang amat intens antara

klien dan konselor. Asas-asas dalam konseling individual akan

memperlancar proses dan memperkuat hubungan antara klien dan

konselor adalah sebagai berikut:

1) Asas kerahasiaan; tidak bisa dielak lagi, hubungan interpersonal

yang amat intens sanggup membongkar berbagai isi pribadi yang

paling dalam sekalipun, terutama pada sisi klien.

2) Asas kesukarelaan dan keterbukaan; kesukarelaan penuh klien

untuk menjalani proses pelayanan konseling bersama konselor

menjadi buah dari terjaminnya kerahasiaan pribadi klien. Dengan

demikian kerahasiaan-kesukarelaan menjadi unsur dwi-tunggal

yang mengantarkan klien ke arena proses pelayanan konseling.

Asas kerahasiaan-kesukarelaan akan menghasilkan keterbukaan

klien.

3) Asas keputusan diambil oleh klien sendiri; inilah asas yang secara

langsung menunjang kemandirian klien. Berkat rangsangan dan

dorongan konselor agar klien berfikir, menganalisis, menilai, dan

15 Prayitno, Seri Pemandu Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Tingkat SLTP,
Padang: Universitas Negeri Padang, 1999, h. 94-95.
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menyimpulkan sendiri. Akhirnya klien mampu mengambil

keputusan sendiri berikut menanggung resiko yang mungkin ada

sebagai akibat keputusan tersebut.

4) Asas kekinian dan kegiatan; asas kekinian diterapkan sejak paling

awal konselor bertemu klien. Dengan nuansa kekinianlah segenap

proses layanan dikembangkan, dan atas dasar kekinian pulalah

kegiatan klien dalam layanan dijalankan.

5) Asas kenormatifan dan keahlian; keahlian konselor itu diterapkan

dalam suasana normatif terhadap klien yang sukarela, terbuka,

aktif agar klien mampu mengambil keputusan sendiri. Seluruh

kegiatan itu bernuansa kekinian dan rahasia pribadi sepenuhnya

dirahasiakan.16

2. Client Centered Therapy (Terapi terpusat pada klien)

a. Pengertian dan Konsep Client Centered Therapy

Istilah Client Centered sukar diganti dengan istilah bahasa

Indonesia yang singkat dan mengena. Sehingga dapat dideskripsikan

dengan mengatakan: corak konseling yang menekankan peranan

konseli sendiri dalam proses konseling.17 Carl R. Rogers

mengembangkan terapi Client Centered sebagai reaksi terhadap apa

yang disebutnya keterbatasan-keterbatasan mendasar dari

psikoanalisis. Pada hakikatnya, pendekatan Client Centered adalah

16 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,Jakarta:Rineka Cipta,
2004.h. 114-120

17 W.S. Winkel & M.M. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan,
Yogyakarta: Media Abadi, 2007. h. 397.
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cabang khusus dari terapi humanistik yang menggaris bawahi

tindakan mengalami klien berikut dunia subjektif dan

fenomenalnya.18

Menurut Rogers “manusia adalah rasional, tersosialisasikan

dan dapat menentukan nasibnya sendiri. Dalam kondisi

memungkinkan, manusia akan mampu mengarahkan diri sendiri,

maju dan menjadi individu yang positif dan kontruktif”.19

Pendekatan koseling atau yang berpusat pada klien

menekankan pada kecapakan klien untuk menentukan isu yang

penting bagi dirinya dan pemecahan masalah pada dirinya. Yang

paling penting pada kualitas hubungan konseling adalah

pembentukan suasana sangat permisif dan penerimaan yang dapat

membuat klien untuk menjelajahi struktur dirinya dalam hubungan

dengan pengalaman yang unik.

Konsep pokok yang mendasari konseling berpusat pada klien

adalah hal yang menyangkut konsep-konsep mengenai diri,

aktualisasi diri, teori kepribadian, dan hakikat kecemasan. Menurut

Rogers, konstruk inti konseling berpusat pada klien adalah konsep

tentang diri dan konsep menjadi diri atau pertumbuhan perwujudan

diri.dikatakan bahwa konsep diri atau struktur diri dapat dipandang

18 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, Bandung: PT Refika
Aditama, 2003, h. 90

19 Gerald Corey, Ibid. h. 91
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sebagai konfigurasi konsepsi yang teroganisasikan tentang diri yang

membawa dalam kesadaran .

Di antara hubungannya dengan konsep aktualisasi diri,

Rogers mendefinisikan kecendruangan mewujud sebagai satu

kecendrungan yang melekat dalam organisasi untuk

mengembangkan kapasitasnya dalam cara-cara yang dapat menjamin

untuk memelihara atau meningkatkan organisasi. Dengan aktualisasi

diri berarti bahwa manusia terdorong oleh dorongan pokok, yaitu

mengembangkan diri dan mewujudkan potensinya.20

b. Tujuan Client Centered

1) Mengoptimalkan kesadaran individu akan keberadaannya dan

menerima keadaannya menurut apa adanya. Saya adalah saya.

2) Memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi cara berfikir,

keyakinan serta pandangan- pandangan individu, yang unik, yang

tidak atau kurang sesuai dengan dirinya agar individu dapat

mengembangkan diri dan meningkatkan self actualization

seoptimal mugkin.

3) Menghilangkan hambatan-hambatan yang dirasakan dan dihayati

oleh individu dalam proses aktualisasi diriya.

4) Membantu individu dalam menemukan pilihan-pilihan bebas yang

mungkin dapat dijangkau menurut kondisi dirinya.21

20 Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010,
h.103-104

21 Nurjanis dan Listiawati Susanti, Teknik Konseling, Yogyakarta: Pandiva Buku, 2014, h.38
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Di saat proses konseling, konseli (klien) diajak untuk dapat

memahami diriya sesuai dengan kenyataan yang ada. Memang

sering terjadi konseli (klien) yang datang keruang konseling dengan

membawa keyakinan diri yang  tidak dapat diubah dan sering kali

menyalahkan orang lain atau dengan membawa gangguan

psikologis. Pada saat ini konselor (guru pembimbing) berusaha

untuk menggali permasalahan dan perasaan yang dimiliki oleh

konseli.22

c. Teknik Client Centered

Moh. Surya dalam Fenti Hikmawati mengatakan bahwa

pendekatan yang berpusat pada klien menggunakan sedikit teknik,

akan tetapi menekankan sikap konselor. Teknik dasar adalah

mencakup, mendengar, dan menyimak secara aktif, refleksi,

klarifikasi, “being here” bagi klien. Konseling berpusat pada klien

tidak menggunakan tes diagnostik, interpretasi, studi kasus, dan

kuesioner untuk memperoleh informasi. Teknik-teknik itu

dilaksanakan dengan jalan wawancara, terapi permainan, dan terapi

kelompok, baik langsung atau tidak langsung. keberhasilan terapi

tergantung kepada faktor-faktor tingkat gangguan psikis, struktur

biologis klien, lingkungan hidup klien, dan ikatan emosional.23

22 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012, h.160

23 Fenti hikmawati, Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010,
h.106
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Deskripsi proses konseling: 1) adanya hubungan yang akrab

antara konselor (guru pembimbing) dan konseli (klien). 2) adanya

kebebasan secara penuh bagi individu untuk mengemukakan

problem dan apa yang diinginkannya. 3) konselor berusaha sebaik

mungkin menerima sikap dan keluhan serta perilaku individu

dengan tanpa memberikan sanggahan. 4) unsur menghargai dan

menghormati keadaan individu  dan keyakinan akan kemampuan

individu merupakan kunci atau dasar yang paling menentukan

dalam hubungan konseling. 5) pengenalan tentang individu

sebelumnya beserta lingkungannya sangat diperlukan oleh

konselor.

Teknik yang dianggap tepat untuk diterapkan dalam

pendekatan ini yaitu teknik client centered counseling,

sebagaimana dikembangkan oleh Carl R. Rogers meliputi: (1)

acceptance (penerimaan); (2) respect (rasa hormat); (3)

understanding (pemahaman); (4) reassurance (menentramkan

hati); (5) encouragement (memberi dorongan); (6) limited

questioning (pertanyaan terbatas); dan (7) reflection (memantulkan

pertanyaan dan perasaan). Melalui penggunaan teknik-teknik

tersebut diharapkan konselor dapat (1) memahami dan menerima

diri dan lingkungannya dengan baik; (2) mengambil keputusan

yang tepat; (3) mengarahkan diri; (4) mewujudkan diri.24

24 Nurjanis dan Listiawati Susanti, Op.Cit. h. 39
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3. Teknik Self Understanding

a. Pengertian

Teknik self understanding merupakan teknik pemahaman

diri yang tidak hanya sebatas tentang pemahaman identitas diri,

namun lebih dari itu. Pemahaman diri merupakan pemahaman

sebagai diri pribadi, social, spiritual dan kelebihan serta kelemahan

yang ada pada diri sendiri. Pemahaman diri merupakan langkah awal

dalam pembentukan konsep dan kepribadian diri. Dari sisni akan

mewujudkan eksistensi dan eksplorasi diri pribadi.25

4. Kepercayaan Diri

a. Pengertian

Percaya diri yaitu suatu keyakinan seseorang terhadap segala

aspek kelebihan yang dimiliki dan keyakinan tersebut membantunya

merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di berbagai

hidupnya. Seseorang yang memiliki kepercayaan akan optimis di

dalam melaksanakan semua aktivitasnya, dan mempunyai tujuan

yang realistis.26

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang

penting bagi seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri seseorang

akan menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri

merupakan atribut yang paling berharga pada diri seseorang dalam

kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan dengan percaya diri,

25 Adnyani, 2013
26 Thursan Hakim, Loc.Cit
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seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi dirinya.

Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang urgen untuk dimiliki

setiap individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seseorang

anak maupun orangtua, secara individual maupun kelompok.27

Menurut Lauster mendefenisikan “kepercayaan diri

diperoleh dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah

satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri

seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat

bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan

bertanggung jawab. Lauster menambahkan bahwa kepercayaan diri

berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang baik”.28

Kumara menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan ciri

kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan

diri sendiri. Hal ini senada dengan pendapat Alfiatin dan Andayani

yang menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan aspek

kepribadian yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan,

dan keterampilan.29

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa

kepercayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada

diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat

27 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori-teori Psikologi, Jakarta: Ar-Ruzz Media,
2012, h. 33

28 Ibid, h. 34
29 Ibid, h. 35
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keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung

jawab, rasional, dan realistis

Kurang percaya diri membuat siswa sulit berinteraksi,

Charles H. Cooley lebih menekankan peranan dalam interaksi dalam

teorinya. Menurut Cooley, konsep diri (Self consept), seseorang

berkembang melalui interaksi dengan orang lain.30 Apabila individu

tidak bisa mengoptimalkan proses interaksinya, maka individi akan

sulit berkembang menjadi suatu pribadi sosial yang optimal perlu

adanya percaya diri, namun pada saat ini banyak di antara individu

yang tidak memiliki kepercayaan diri, terutama di kalangan siswa di

sekolah, siswa di sekolah kebanyakan tidak percaya diri mereka

sehingga siswa sulit untuk berinteraksi dan bersosialisasi baik di

lingkungan sekolah dan masyarakat.

b. Aspek- aspek Kepercayaan Diri

Menurut Lauster, orang yang memiliki kepercayaan diri yang

positif adalah orang yang 31memiliki aspek kepribadian sebagai

berikut:

1) Keyakinan kemampuan diri

2) Optimis

3) Objektif

4) Bertanggung jawab

30 Zaitun, Sosiologi Pendidikan, Pekanbaru: Mahkota Riau, 2012, h. 96
31 Ibid, h. 36
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5) Rasional dan realistik.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Individu

Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor di

antaranya ialah sebagai berikut:

1) Konsep diri

Menurut Anthony terbentuknya kepercayaan diri pada

seseorang diawali perkembangan konsep diri yang diperoleh dari

pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi

akan menghasilkan konsep diri.

2) Harga diri

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri

seseorang. Santoso berpendapat bahwa tingkatan harga diri

seseorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri

seseorang.

3) Pengalaman

Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya

diri. Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor

menurunnya rasa percaya diri seseorang.

4) Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap

tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang

rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada
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dibawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai dari dirinya.

Sebaliknya, orang yang mempunyai pendidikan tinggi akan

memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang

berpendidikan rendah.32

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan

untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan

bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh

orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan yaitu:

1. Suci Ratnasari (2017), Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi

Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2017 meneliti dengan judul:

Kontribusi Pendekatan Client Centered Therapy Dalam Meningkatkan

Konsep Diri Siswa di Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru.

Penelitian yang dilakukan Suci tersebut disatu sisi sama dengan

penelitian ini, yaitu sama-sama mengenai pendekatan client centered

therapy. Namun pada sisi lain berbeda yaitu, Suci meneliti tentang

kontribusi pendekatan client centered therapy dan penulis meneliti tentang

penerapan pendekatan client centered therapy.

2. Mentari Diana (2017), Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi

Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2017 meneliti dengan judul :

32 Ibid, h. 37-38
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Efektivitas Client Centered Therapy Dalam Konseling Kelompok Untuk

Meningkatkan Konsep Diri Siswa di Sekolah Menengah Atas 15

Pekanbaru.

Penelitian yang dilakukan Mentari Diana tersebut disatu sisi sama

dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengenai pendekatan client

centered therapy. Namun pada sisi lain berbeda yaitu, Mentari Diana

meneliti tentang  efektivitas client centered cherapy dalam konseling

kelompok dan penulis meneliti tentang penerapan pendekatan client

centered therapy dalam konseling individual.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk

memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak

terjadi kesalahapahaman  dalam penafsiran penulisan-penulisan ini. Konsep

kajian ini berkenaan dengan penerapan pendekatan client centered therapy

teknik self understanding dalam pelaksanaan konseling individual untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa.

1. Variabel teknik self understanding dalam pelaksanaan konseling

individual:

a. Tahap awal

1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien.

2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah

3) Menegosiasikan kontrak

b. Tahap kerja (inti)
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1) Menjelajahi dan mengekplorasi masalah klien lebih dalam

2) Siswa lebih mampu memahami dirinya sendiri dan mendorong agar

menjadi pribadi yang mandiri

3) Agar siswa memahami kelebihan dan kekurangan pada dirinya

4) Konselor melakukan reassessment (penilaian kembali)

5) Menjaga agar hubungan konseling tepelihara

c. Tahap akhir

1) Siswa mampu memecahkan suatu masalah yang dihadapinya serta

mengambil keputusan sendiri

2) Konselor dan klien membuat kesimpulan mengenai hasil proses

konseling.

3) Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan

kesepakatan yang telah terbangun dari proses konseling .

4) Mengevaluasi jalannya proses hasil konseling.

5) Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.

2. Variabel kepercayaan diri siswa

a. Siswa dapat mengevaluasi diri secara objektif.

b. Siswa mampu memberi penghargaan yang jujur terhadap diri.

c. Positive thinking.

d. Gunakan Self-affirmation.

e. Siswa berani mengambil resiko.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian

yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan The One Group Pre-test

Post-test Design. Penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol

karena hanya memberi perlakuan pada kelompok yang mengalami

masalah. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut :

1. Pre-test, dilakukan untuk mengetahui kondisi variabel terikat sebelum

perlakuan. Hal ini berguna untuk mempelajari pada bagian dan tahap

mana perlakuan akan diberikan.

2. Memberikan perlakuan (Treatment), yaitu dengan melaksanakan

konseling individu dengan teknik self understanding.

3. Post-test, dilakukan untuk mengetahui keadaan variabel terikat

sesudah diberikan perlakukan. Post-test bertujuan untuk mengetahui

hasil apakah pendekatan client centered therapy teknik self

understanding efektif digunakan didalam pelaksanaan konseling

individual.

Gambar III.1 Rancangan Penelitian The One Group Pre-test Post-test

Design

X O2O1
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Keterangan:

O1 : Pre-test

X    : Teknik self understanding

O2 : Post-test

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pasir

Penyu. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang diteliti

bisa dilokasi ini. Selain itu dari segi biaya dan waktu, lokasi penelitian ini

dapat penulis jangkau sehingga peneliti dapat melakukan penelitian di

lokasi tersebut. Penelitian ini dimulai dilakukan setelah seminar proposal.

C. Subyek dan Obyek

Subyek pada penelitian ini adalah siswa yang memiliki

kepercayaan diri yang rendah di kelas X3 IPS SMA Negeri 1 Pasir Penyu.

Tabel III.1

Subjek Penelitian

No Inisial Nama Kategori Tingakt Kepercayaan Diri

1 JA Rendah
2 FY Rendah
3 AG Rendah
4 DN Rendah
5 ADI Rendah
6 YDM Rendah

Sumber : Hasil Instrument Kepercayaan Diri
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Sedangkan obyek penelitian adalah teknik self understanding

dalam pelaksanaan konseling individual.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Angket

Menurut Anwar dalam Amirah angket adalah sejumlah pertanyaan

atau pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan

dengan diri responden yang dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui

dan perlu dijawab.33 Angket dibuat dalam bentuk kalimat pernyataan yang

digolongkan ke dalam lima kategori berdasarkan skala Likert.

Tabel III.2

Pemberian Skor Pada Pilihan Jawaban Layanan Konseling

Individual Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa

NO
Pernyataan

Jawaban Skor
1 SS 5
2 S 4
3 R 3
4 KS 2
5 STS 1

Keterangan :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
R = Ragu-ragu
KS = Kurang Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju34

33 Amirah Diniaty. Instrumentasi dalam Bimbingan Konseling. Pekanbaru: Cadas-Press.
2013. h.112.

34 Sumaidi Suryabrata, Alat Ukur Psikologi, Yogyakarta: Penerbit Andi. 2005. h.186
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Untuk mendapatkan instrument yang baik hendaknya dilakukan uji

instrument yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas dengan bantuan

program SPSS 17.0 for windows

2. Dokumentasi

Adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk

mendapatkan data tertulis dari Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pasir

Penyu, sehingga peneliti bisa mendapatkan data-data yang diinginkan.

Adapun data yang diharapkan peneliti meliputi: sejarah berdirinya sekolah,

letak geografis dan denah ruang sekolah, sarana dan fasilitas sekolah,

keadaan jumlah guru dan lain sebagainya.

E. Teknik Analisis data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah melalui

beberapa teknik yaitu Deskripsi data melalui kategori dan Pengujian

hipotesis dengan teknik statistik non-parametrik Wilcoxon.

Kondisi pemahaman siswa tentang kepercayaan diri akan

dideskripsikan melalui norma kategori yang diklasifikasikan dengan

kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategori

dilakukan untuk menempatkan individu dalam kelompok-kelompok

terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut

yang diukur. Untuk menghitung rentangan data atau interval, menurut

Irianto rumus yang dapat digunakan sebagai berikut:
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5

DRDT
i




Keterangan:

i = Interval

DT = Data tertinggi

DR = Data terendah

K = Jumlah kelas

Perhitungan dalam menentukan rentangan skor atau interval skor

dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut:

5

DRDT
i




5

40200 
i

5

160
i

32i

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka interval

skor yang didapat sebesar 32. Selanjutnya, peneliti menentukan

kategorisasi untuk meningkatkan kepercayaan diri sebagai berikut:

Tabel III.3

Kategorisasi Kepercayaan Diri Siswa

Skor Kategori

171-203 Sangat Tinggi

138-170 Tinggi

105-137 Sedang

73-104 Rendah

40-72 Sangat Rendah
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Mengingat penelitian ini bersifat eksperimen. Dengan

menunggunakan rumus t0 untuk sampel besar (N ≤ 30). Adapun rumus

yang digunakan sebagai berikut35:

Uji wilcoxon untuk sampel :

N = banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan

T = jumlah ranking dari nilai selisih yang negative (apabila banyak selisih yang
positif lebih banyak dari banyaknya selisih negatif).

35 Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerja sama dengan
Musa Media Bandung. 2010. h. 184-185
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data atau hasil penelitian yang diperoleh, dan setelah

melakukan analisis statistik dan uji hipotesis, secara umum hasil penelitian ini

dapatl disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepercayaan diri siswa sebelum diberikan perlakuan (layanan

konseling individual dengan teknik self understanding) secara rata-rata

berada dikategori rendah dengan rata-rata 95,5

2. Kepercayaan diri siswa setelah diberikan perlakuan (layanan konseling

individual dengan teknik self understanding) mengalami peningkatan

berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 138,6.

3. Penerapan pendekatan client centered therapy dengan teknik self

understanding dalam layanan konseling individual untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa hal itu dilihat dari angka

probabilitas Asyimp. Sig (2-tailed) 0.027<0.05, dapat disimpulkan

bahwa adanya perbedaan kepercayaan diri siswa setelah diberikan

layanan konseling individual menggunakan teknik self understanding.

4. Layanan konseling individual dengan menggunakan pendekatan client

centered therapy dengan teknik self understanding terbukti efektif untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti

mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Siswa yang telah diberikan layanan konseling individual dengan

pendekatan client center therapy dengan teknik self understanding dalam

meningkatkan kepercayaan diri siswa agar bisa meningkatkan

kepercayaan diri dengan orang lain agar nantinya bisa lebih

menghormati, menghargai, bekerjasama, serta terbuka dengan orang

lain, sehingga banyak memiliki wawasan dan penglaman didalam

kehidupanya sehari-hari.

2. Kepada guru bimbingan dan konseling hendaknya lebih meningkatkan

kualitas keterampilan nilai dan sikap terkait dengan pelaksanaan

layanan konseling individual di SMA Negeri 1 Pasir Penyu.

3. Kepada pihak sekolah hendaknya tetap dapat mendukung setiap

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang dilaksakan oleh

guru bimbingan dan konseling baik dari segi sarana prasarana dan

penyediaan waktu yang cukup agar pelaksanaan layanan bimbingan

koseling dapat terlaksana lebih baik lagi.
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4 Di dlllanl 14}1Ullln konscling

individual mcmbuat saya lebih

D)'M'UIJI umuk bcrilOllSUllllSI

s Saya tldoli suu mc:ngikuli 111)11111111

kon5eling mdiv1dulll

6 Snyn bisa mcnjclll!lknn d1111 mcndtfinlSlkan

mll5lllah saya dcngan layllMD konscling

Altemalif Jawabm

SS s R KS ST'S

individual I

7 Say. mcmpunyal perspclctif clan alt:cn1111jvc

b:uu tctbadap masalnh yang saya al4111i

8 Saya mcrasa SCllAllg tcrlibal dalam

pcmbicataan konsellng mdlvidulll

9 Saye tcrbuka untuk menccritnknn masalnh

yang saya nlaml pada SUI kon!.ieling

individual



10 Sa)'ll tldak sub mc:mbuai pcrj1111ji1111 un1uk

konseling i.c:lllnju1nya

11 Saya mengikuti twll cvalunsl yang

dilakulmo eleh konsclor I•

12 Saya 1Cr1llrik un1uk mcngil.uti koni.c:ling

individual $1Claajumya .
13 Saya lldnk suka mllSl.lah dJbahas unWJ.:

pc:n..mwm scW\)ulll .)'11

14 Saya bc:rimnp mas11lah 511)11 ~lcsallam

dengan ccpul

IS Sayn SClllUlll kon.sclor mclakuluan pc:nltnlnn

llla.S pc:nnasalllhnD SI )'II

16 Sa)'11 tidal.. suka konsclor ikul camper

icrlladllp m11S11lah sayn

17 Saya scluju dcn!;an kontrak  yang 1ctnh

dibual aw kcscpakaum bersams untuk

melakukan konselmg individual

18 Saya tidak  suka konsdot mcnyimpulkan

twll proses kOll5Cling

19 Rcncann yang dlbuat olch lconsclor kurang

1eput untuk mengauisi masalnh snyn I

20 llasil cvnlwi.<I yang dllakultan konsclor lidak

1epa1 dAlain masalah ~ya

21 Konselor tidal< bisa mcnjaga hubungan baik

dcngmn kllcn

22 Konsclor kufllllg bisa mcngungkapbn

masalnh Sll)'ll sehingga sa)'11 kunmg lcrbuka

2J Konsclor kW11Dg leplll mendclinislkan

mnsalab



-I Hali saya berdcbar-ilcbnr bila dipcrcn)'ll

umuk mcnyclesalk1111SWlllJ petcmjaan

s Saya lidak bengga ada dfri Sll)S scndfri

6 Saya mc:rasa hidup sayn dikcndalikan olc:h

omng lain

7 Saya bcranl mcngambll reslko

8 Sa)'ll tidak dapu bclajar dari kcsalahan

9 Sayo sub bcdi1tlnm positifkcp11d• teman

10 Sa}115Cring menllai segala SCSUJ11u dari sisl

ncptlf

11 Saya tidak dapo1 mengevaluas] dlri SD)"ll .
smdiri

12 Saya mampu mcnccritabn pcnisaan yang

sayu rasakan seeara JUjur kepada orang lain

13 Soya 1idak dap:it me11gb4.1pi apa yang ada
daJam diri saya

14 Saya kunmg tcrbukn dcngim 0111ng lain

IS M)"ll meress kurana pcn:ayn dlri

16 Saya tldali. mud.:Lh mcnyalahl:an dlrl -scndiri

kctlka 511)'8 gagal

O. Rua Pucay1 Dlri

No PemyaWlll

1 Kcinginllll snya mernpernleh sesuatu kateoll

domngnn dari dalam dirl saya

2 Saya ingin ~ l'l'll001inai dalam wgas

Altemntif Ja"11lmn

SS s R KS STS

saya kln:na dorongnn dari hau nurani sayn .
3 Se!lap sclcsai mdaksannla!n tugas yang

mcnjadl kc:wajfban. pcmaan 5a)11 mcnjadl

lega

I



17 Sayo suli1 mcncrima pujian alllU luil·hal

positif dari orang lain

18 Saya suka bcrgiwl deng1111 si11p11pun

19 Saya menyadAri clan mengharl!41 sekeell

apapun kCD111mpUllll yang ado dallun dirl •
10 Saya meny11dari lidak ado 1ndividu )'ling

sempuma

21 Sayo mudllh mcnycnih pada nasib

22 Saya tidnk pertu 1J1ct1ghiodari i;etlo;p resiko

23 DI sa:il 53)'11 mcngiilami kcp.galan saya

tldllk pcrlu mcnccrltabn kepada 01'1111& lain

• SdtmfJll Bd.'-tfe

Dott

T1trimaAaslllAlas Ku}0$0mUnJ'D

..



















SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

(RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM BK)

A. Topik Permasalahan :”Pengertian Percaya Diri”

B. Bidang Bimbingan : Pribadi

C. Jenis Layanan : Layanan Konseling Individual

D. Tujuan Layanan :- Siswa mengerti bagaimana rasa percaya

diri secara positif

- Siswa dapat tercegah dari hal-hal yang

negative apabila rasa percaya diri terlalu

tinggi

E. Fungsi Layanan : Pemahaman

F. Sasaran Layanan/Semester : Kelas X/Genap

G. Tempat Penyelenggaraan : Ruang BK

H. Waktu Penyelenggaraan : 1 x 40 menit

I. Tanggal Pemberian Layanan : 26 Februari 2019

J. Penyelenggara Layanan : Warizaldi Pratama

K. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

L. Metode : Diskusi dan Penugasan

M. Media dan Alat : Buku tamu pelayanan konseling

N. Uraian Kegiatan/Skenario :

TAHAP URAIAN KEGIATAN WAKTU

Pembuatan - Salam
- Menanyakan kabar
- Kontrak layanan (kesepakatan Layanan), hari ini

kita akan melakukan kegiatan selama 1 jam
pelayanan,kita sepakat

5’

Kegiatan  inti - Peserta didik mengikuti kegiatan layanan
konseling individual dengan ikut terlibat dalam
proses kegiatan

- Penyelenggara layanan memimpin mengarahkan
serta memperjelas tentang topik layanan

- Penyelenggara layanan melakukan konfrontasi,
mendorong, dan memnerikan informasi
mengenai topik yang dibahas

- Penyelenggara layanan memberikan nasehat,
menyimpulkan sementara dan bertanya kepada
klien.

30’





Lampiran Materi Rencana Pelaksanaan Layanan

A. Pengertian percaya diri

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting

dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka

sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka

tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya. Menurut

Thantawi dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling(2005:87), percaya diri

adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat

pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak

percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya,

karena itu sering menutup diri. Kepercayaan diri oleh Lautser didevinisikan sebagai

suatu perasaan atau sikap tidak mementingkan diri sendiri cukup toleran, tidak

memerlukan orang laim, selalu optimis, gembira dan tidak ragu-ragu dalam

mengambil keputusan. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa rasa

percaya diri adalah sikap yang dapat di tumbuhkan dari sikap sanggup berdiri

sendiri, sanggup menguasai diri sendiri dan bebas dari pengendakian orang lain dan

bagaimana kita menilai diri sendiri sama orang lain menilai kita, sehingga kita

mampu mengadapi situasi apapun.

B. Penyebab seseorang tidak percaya diri

Ada banyak faktor yang dapat menyebabkanseseorang tidak percaya diri,

diantaranya yaitu:

1. Kurang mengenal diri setelah mengenal diri dengan baik maka langkah

selanjutnya adalah menerima diri apa adanya. Menerima diri apa adanya

bukan berarti pasrah atau pesimis dengan keadaan diri, tetapi sebaliknya

menerima dengan positif apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan diri

kita.

2. Kecemasan kita tidak bisa membangun rasa percaya diri sebelum berhasil

mengatasi kecemasan. Kunci sukses adalah dapat membangun rasa percaya

diri dengan cara menghilangkan rasa cemas. Rasa cemas berbahaya dan bisa

mempengaruhi semua orang disekitarnya. Untuk mengalahkan rasa cemas

perlu membangun antuasisme (semangat/minat besar).



3. Kurangnya wawasan, kita perlu membekali diri drngan berbagi ilmu

pengetahuan. Semakin banyak dapat ilmu maka semakin luaslah wawasan

kita serta semakin percaya diri, sebaliknya bila kurang membenahi diri dan

tidak mempunyai wawasan luas bisa mengakibatkan kurang percaya diri

didalam bersosialisasi

C. Akibat jika tidak percaya diri

1. Tidak memiliki suatu (keinginan, tujuan, target) yang diperjuangkan secara

sungguh sungguh.

2. Tidak memiliki keputusan melangkah yang decisive (ngambang)

3. Mudah frustasi atau give-up ketika menghadapi masalah atau kesulitan

4. Kurang termotivasi untuk maju, malas-malasan atau setengah-setengah.

5. Sering gagal dalam menyempurnakan tugas-tugas atau tanggung jawab (tidak

optimal)

6. Canggung dala menghadapi orang

7. Tidak bisa mendemontrasikan kemampuan berbicara dan kemampuan

mendengarkan yang meyakinkan

8. Sering memiliki harapan yang tidak realistis

9. Terlalu perfeksionis

10. Terlalu sensitif (perasa)

D. Cara menumbuhkan rasa percaya diri

Menumbuhkan rasa percaya diri itu melalui aktivitas sehari-hari:

1. Tidak lagi berpura-pura yakin secara berlebihan. Artinya, anda harus jujur

pada cara anda mengesampingkan kegelisahan diri. Jujur pula pada cara anda

mengabaikan angan-angan anda. Memang tidak sulit untuk menipu diri,

bahwa anda memiliki keyakinan pada rasa percaya diri. Caranya, cukup

mudah: dengan menciutkan angan-angan anda, dengan membohongi diri diri

sendiri tentang apa yang benar-benar anda butuhkan, dengan mengerjakan

semua yang biasa-biasa saja, dengan menghindari orang-orang atau situasi

yang menantang anda, dengan berkata pada diri sendiri:”Masa bodoh!”

2. Duduklah selalu di barisan paling depan di mana pun anda berada, ambillah

selalu tempat yang paling depan. Jangan malu untuk menjadi sedikit

mencolok dari yang lainnya. Sebab kebanyakan orang merasa kurang percaya



diri untuk tampil mencolok. Tapi ingat, tidak ada yang tak mencolok

sehubungan denga kesuksesan. Duduk di barisan terdepan obat mujarab

menumbuhkan rasa percaya diri.

3. Biasakan mengadakan kontak mata bagaimana seseorang menggunakan

matanya memberutahu kita banyak hal tentang diri orang itu. Banyak orang

yang merasa risih jika mereka harus menatap mata lawan bicaranya. Ini

keliru, menghindari kontak mata, menimbulkan kesan yang kurang baik akan

diri kita kepada lawan bicara kita. Ketika bertemu dan berhubungan dengan

orang baru , lakukan ini untuk menanamkan rasa percaya diri yang luar biasa.

Sambut ia dengan menjabat tangannya penuh semangat, genggam yang kuat,

tatap matanya, dan katakana”senang sekali berkenalan dengan anda.”

4. Berjalan 25 persen lebih cepat berjalan lebih cepat terbukti mampu

menumbuhkan rasa percaya diri kita dengan sangat ampuh. Gunakan teknik

berjalan 25 persen lebih cepat untuk mengembangkan kepercayaan diri.

Tegakkan bahu, angkat kepala, bergerak maju sedikit lebih cepatdan rasakan

kepercayaan diri anda berkembang.

5. Praktekkan untuk semakin banyak berbicara di depan umum ketika sedang

berada dalam sebuah diskusi umum atau seminar. Banyak orang yang bersifat

semakin memperparah pengikisan kepercayaan diri mereka. Mereka malu

dan takut untuk berbicara. Sebab mereka takut dianggap bodoh jika saja apa

yangdikatakannya itu salah. Ini tidak benar, tidak ada orang yang terlihat

bodoh sebab berbicara didepan umum.takut berbicaraadalah musuh sukses

yang harus dikalahkan. Jangan pernah malu berbicara dan berkomentar.

Mungkin di awal akan sedikit sulit. Namun di awal ini pula yang menentukan

sikap selanjutnya. Jika kita gagal berkomentar pada suatu diskusi, biasanya

ini akan berlanjut pada diskusi selanjutnya. Jadi jangan ragu untuk berbicara

di setiap kesempatan. Ini adalah vitamin kepercayaan diri yang ampuh.

E. Manfaat adanya rasa percaya diri

Beberapa manfaat yang dapat diambil apabila rasa percaya diri sudah kuat antara

lain yaitu:

1. Anda akan menjadi pribadi yang tahan banting, tidak mudah terpengaruh

oleh orang lain. Karena anda telah mempunyai prinsip hidup yang tidak

dapat dilemahkan oleh orang lain



2. Mampu mengatasi keadaan dengan baik. Mampu menggunakan akal bijak

sehingga tidak mudah terprovokasi oleh orang yang ingin mengusik anda

3. Tahu kapasitas diri sendiri, sehingga mengerjakan sesuatu secara efektif

dan efisien

4. Memandang semua hal secara optimis

5. Kualitas kepribadian meningkat yang tentunya akan meningkatkan

hubungan anda dengan orang-orang di sekeliling anda

6. Mampu mengontrol emosi dengan baik

7. Hidup anda akan lebih sistematis.



SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

(RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM BK)

A. Topik Permasalahan :”Mengenal macam-macam percaya diri”

B. Bidang Bimbingan : Pribadi

C. Jenis Layanan : Layanan Konseling Individual

D. Tujuan Layanan :- Siswa mengerti dan mengetahui macam-

macam tingkatan percaya diri

E. Fungsi Layanan : Pemahaman

F. Sasaran Layanan/Semester : Kelas X/Genap

G. Tempat Penyelenggaraan : Ruang BK

H. Waktu Penyelenggaraan : 1 x 40 menit

I. Tanggal Pemberian Layanan : 27 Februari 2019

J. Penyelenggara Layanan : Warizaldi Pratama

K. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

L. Metode : Diskusi dan Penugasan

M. Media dan Alat : Buku tamu pelayanan konseling

N. Uraian Kegiatan/Skenario :

TAHAP URAIAN KEGIATAN WAKTU

Pembuatan - Salam

- Menanyakan kabar

- Kontrak layanan (kesepakatan Layanan), hari ini

kita akan melakukan kegiatan selama 1 jam

pelayanan, kita sepakat akan melakukan dengan

baik

- Ice breker( berbagai macam variasi)

5’

Kegiatan  inti - Peserta didik mengikuti kegiatan layanan

konseling individual dengan ikut terlibat dalam

proses kegiatan

- Penyelenggara layanan memimpin mengarahkan

serta mendorong dsn merencanakan informasi

mengenai topik yang dibahas.

- Penyelenggara layanan memberikan nasehat,

menyimpulkan sementara dan bertanya kepada

klien.

30’



Penutup - Penyelenggara layanan menyimpulkan

sementara, mendorong dan merencanakan

sesuatu mengenai topik yang dibahas

- Penyelenggara layanan melakukan penilaian dan

mengevaluasi dan mengakhiri kegiatan.

5’

O. Sumber Materi : internet, buku dan pengalaman pribadi

P. Rencana Penilaian :

- Laiseg

Penilaian peoses : antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

layanan

Penilaian hasil : (understanding) Pemahaman peserta didik terhadap

macam-macam tingkatan rasa percaya diri.

(Comportable) Perasaan yang dialami peserta didik

setelah menerima layanan konseling individual

tentang macam-macam tingkatan rasa percaya diri

(Action) Rencana tindakan yang akan diambil

peserta didik setelah menerima layanan ini.

- Laijapen : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

minggu sampai 1 bulan). Peserta didik dapat

bersikap percaya diri dalam segala hal

- Laijapan : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

semester sampai 1 tahun). Peserta didik dapat lebih

percaya diri dalam bersikap dan bertindak

Q. Catatan Khusus :………………………………………………………..

Air molek, 27 Februari 2019

Mengetahui

Guru BK sekolah Penyelenggara Layanan

Gusmayani ,S.Pd Warizaldi Pratama



SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

(RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM BK)

A. Topik Permasalahan :”Tips Meningkatkan Rasa Percaya Diri”

B. Bidang Bimbingan : Pribadi

C. Jenis Layanan : Layanan Konseling Individual

D. Tujuan Layanan :- Siswa mengerti dan mengetahui tips

Meningkatkan rasa percaya diri

E. Fungsi Layanan : Pemahaman

F. Sasaran Layanan/Semester : Kelas X/Genap

G. Tempat Penyelenggaraan : Ruang BK

H. Waktu Penyelenggaraan : 1 x 40 menit

I. Tanggal Pemberian Layanan : 04 Maret 2019

J. Penyelenggara Layanan : Warizaldi Pratama

K. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

L. Metode : Diskusi dan Penugasan

M. Media dan Alat : Buku tamu pelayanan konseling

N. Uraian Kegiatan/Skenario :

TAHAP URAIAN KEGIATAN WAKTU

Pembuatan - Salam
- Menanyakan kabar
- Kontrak layanan (kesepakatan Layanan), hari ini

kita akan melakukan kegiatan selama 1 jam
pelayanan, kita sepakat akan melakukan dengan
baik

- Ice breker( berbagai macam variasi)

5’

Kegiatan  inti - Peserta didik mengikuti kegiatan layanan
konseling individual dengan ikut terlibat dalam
proses kegiatan

- Penyelenggara layanan memimpin mengarahkan
serta mendorong dsn merencanakan informasi
mengenai topik yang dibahas.

- Penyelenggara layanan memberikan nasehat,
menyimpulkan sementara dan bertanya kepada
klien.

30’

Penutup - Penyelenggara layanan menyimpulkan
sementara, mendorong dan merencanakan
sesuatu mengenai topik yang dibahas

5’



- Penyelenggara layanan melakukan penilaian dan
mengevaluasi dan mengakhiri kegiatan.

O. Sumber Materi : internet, buku dan pengalaman pribadi

P. Rencana Penilaian :

- Laiseg

Penilaian peoses : antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

layanan

Penilaian hasil : (understanding) Pemahaman peserta didik tentang

tips meningkatkan rasa percaya diri

(Comportable) Perasaan yang dialami peserta didik

setelah menerima layanan konseling individual

tentang tips meningkatkan rasa percaya diri

(Action) Rencana tindakan yang akan diambil

peserta didik setelah menerima layanan ini.

- Laijapen : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

minggu sampai 1 bulan). Peserta didik dapat

bersikap percaya diri dalam segala hal

- Laijapan : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

semester sampai 1 tahun). Peserta didik dapat lebih

percaya diri dalam bersikap dan bertindak

Q. Catatan Khusus :……………………………………………………..

Air molek, 04 Maret 2019

Mengetahui

Guru BK sekolah Penyelenggara Layanan

Gusmayani ,S.Pd Warizaldi Pratama



SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

(RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM BK)

A. Topik Permasalahan :”Faktor Yang Mempengaruhi Percaya Diri”

B. Bidang Bimbingan : Pribadi

C. Jenis Layanan : Layanan Konseling Individual

D. Tujuan Layanan :- Siswa mengerti dan memahami mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi rasa

percaya diri secara positif

E. Fungsi Layanan : Pemahaman

F. Sasaran Layanan/Semester : Kelas X/Genap

G. Tempat Penyelenggaraan : Ruang BK

H. Waktu Penyelenggaraan : 1 x 40 menit

I. Tanggal Pemberian Layanan : 05 Maret 2019

J. Penyelenggara Layanan : Warizaldi Pratama

K. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

L. Metode : Diskusi dan Penugasan

M. Media dan Alat : Buku tamu pelayanan konseling

N. Uraian Kegiatan/Skenario :

TAHAP URAIAN KEGIATAN WAKTU

Pembuatan - Salam
- Menanyakan kabar
- Kontrak layanan (kesepakatan Layanan), hari ini

kita akan melakukan kegiatan selama 1 jam
pelayanan, kita sepakat akan melakukan dengan
baik

- Ice breker( berbagai macam variasi)

5’

Kegiatan  inti - Peserta didik mengikuti kegiatan layanan
konseling individual dengan ikut terlibat dalam
proses kegiatan

- Penyelenggara layanan memimpin mengarahkan
serta mendorong dsn merencanakan informasi
mengenai topik yang dibahas.

- Penyelenggara layanan memberikan nasehat,
menyimpulkan sementara dan bertanya kepada
klien.

30’

Penutup - Penyelenggara layanan menyimpulkan
sementara, mendorong dan merencanakan

5’



sesuatu mengenai topik yang dibahas
- Penyelenggara layanan melakukan penilaian dan

mengevaluasi dan mengakhiri kegiatan.

O. Sumber Materi : internet, buku dan pengalaman pribadi

P. Rencana Penilaian :

- Laiseg

Penilaian peoses : antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

layanan

Penilaian hasil : (understanding) Pemahaman peserta didik terhadap

faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri

(Comportable) Perasaan yang dialami peserta didik

setelah menerima layanan konseling individual

tentang faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri

(Action) Rencana tindakan yang akan diambil

peserta didik setelah menerima layanan ini.

- Laijapen : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

minggu sampai 1 bulan). Peserta didik dapat

bersikap percaya diri dalam segala hal

- Laijapan : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

semester sampai 1 tahun). Peserta didik dapat lebih

percaya diri dalam bersikap dan bertindak

Q. Catatan Khusus :………………………………………………..

Air molek, 05 Maret 2019

Mengetahui

Guru BK sekolah Penyelenggara Layanan

Gusmayani ,S.Pd Warizaldi Pratama



SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

(RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM BK)

A. Topik Permasalahan :”Membina Hubungan Baik Terhadap Sesama”

B. Bidang Bimbingan : Pribadi

C. Jenis Layanan : Layanan Konseling Individual

D. Tujuan Layanan :- Siswa mengerti dan memahami mengenai

Cara membina hubungan baik dalam

kehidupan sehari-hari

E. Fungsi Layanan : Pemahaman

F. Sasaran Layanan/Semester : Kelas X/Genap

G. Tempat Penyelenggaraan : Ruang BK

H. Waktu Penyelenggaraan : 1 x 40 menit

I. Tanggal Pemberian Layanan : 06 Maret 2019

J. Penyelenggara Layanan : Warizaldi Pratama

K. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

L. Metode : Diskusi dan Penugasan

M. Media dan Alat : Buku tamu pelayanan konseling

N. Uraian Kegiatan/Skenario :

TAHAP URAIAN KEGIATAN WAKTU

Pembuatan - Salam
- Menanyakan kabar
- Kontrak layanan (kesepakatan Layanan), hari ini

kita akan melakukan kegiatan selama 1 jam
pelayanan, kita sepakat akan melakukan dengan
baik

- Ice breker( berbagai macam variasi)

5’

Kegiatan  inti - Peserta didik mengikuti kegiatan layanan
konseling individual dengan ikut terlibat dalam
proses kegiatan

- Penyelenggara layanan memimpin mengarahkan
serta mendorong dsn merencanakan informasi
mengenai topik yang dibahas.

- Penyelenggara layanan memberikan nasehat,
menyimpulkan sementara dan bertanya kepada
klien.

30’

Penutup - Penyelenggara layanan menyimpulkan
sementara, mendorong dan merencanakan
sesuatu mengenai topik yang dibahas

5’



- Penyelenggara layanan melakukan penilaian dan
mengevaluasi dan mengakhiri kegiatan.

O. Sumber Materi : internet, buku dan pengalaman pribadi

P. Rencana Penilaian :

- Laiseg

Penilaian peoses : antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

layanan

Penilaian hasil : (understanding) Pemahaman peserta didik terhadap

membina hubungan baik terhadap sesama

(Comportable) Perasaan yang dialami peserta didik

setelah menerima layanan konseling individual

tentang membina hubungan baik terhadap sesama

(Action) Rencana tindakan yang akan diambil peserta

didik setelah menerima layanan ini.

- Laijapen : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

minggu sampai 1 bulan). Peserta didik dapat bersikap

bergaul terhadap sesama

- Laijapan : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

semester sampai 1 tahun). Peserta didik dapat lebih

baik dalam hal membina hubungan dengan sesama.

Q. Catatan Khusus :……………………………………………………..

Air molek, 06 Maret 2019

Mengetahui

Guru BK sekolah Penyelenggara Layanan

Gusmayani ,S.Pd Warizaldi Pratama



Mencapai Hubungan Yang Baik Dengan Teman Sebaya Dalam Peranannya Sebagai

Pria Dan Wanita:

A. Menjalankan Peran Pribadi Dalam Kelompok Sebaya

Bagi sebagian besar remaja, popularitas berarti memiliki banyak teman dan

setiap remaja ingin mendapat popularitas. Remaja biasanya berfikir, “ apa yangdapat

saya lakukan untuk membuat semua anak di sekolah saya menyukai saya?

Bagaimana caranya agar saya bisa popular dikalangan laki-laki dan perempuan? Apa

yang salah pada diri saya? Pasti ada sesuatu yang salah seharusnya saya bisa lebih

popular.” Kita semua merasa ungin dipilih, diperhatikan, dilihat, dan dihargai. Dalam

dinamika kelompok , anak yang paling banyak dipilih biasanya bertambah sering

dipilih. Pada beberapa kasus, kadang remaja berusaha keras untuk dipilih atau

menjadi popular. Orang juga berusaha untuk menjaga anaknya agar terhindar dari

penolakan dan meningkatkan usaha agar anak bisa menjadi popular.

Remaja memiliki nilai tersendiri dalam menerima atau menolak seseorang

untuk masuk menjadi anggota kelompok. Nilai tersebut biasanya berbeda karena

dibuat oleh kelompok sebaya sendiri. Namun, ada sifat atau pola perilaku yang

disenangi remaja tapi ada juga ada juga yang membuat remaja dijauhkan dari teman

sebayanya. Remaja cendrung memilih teman yang memiliki kesamaan minat dan

nilai-nilai, yang dapat mengerti dan membuatnya merasa aman, yang kepadanya ia

dapat mempercayakan masalah-masalah dan yang dapat membahas hal-hal yang

tidak dapat dibicarakan dengan orang tua atau guru.

B. Srategi Yang Tepat Mencari Dan Disenangi Teman

John W. Santrock dalam buku psikologi perkembangan menyebutkan

beberapa strategi yang dianggap tepat untuk mencari dan disenangi teman , adalah

sebagai berikut:

1. Menciptakan interaksi

Mempelajari teman untuk membangun interaksi, menentukan orang yang

baik untuk dijadikan teman, selanjutnya memulai perkenalan langsung yang d

awali dengan perkenalan diri

2. Bersikap menyenangkan, baik dan penuh perhatian.

Kesan pertama adalah hal yang paling penting dalam interaksi, yang meliputi

penampilan yang menarik, sikap yang sopan, tenang dan gembira.



3. Tingkah laku proporsional

Yaitu tingkah laku yang dianggap baik oleh sebagian besar orang seperti

jujur, dapat dipercaya, menjaga janji, murah hati, mau berbagi, menolong, dan

bekerja sama

4. Menghargai diri sendiri dan orang lain

Yaitu orang yang memiliki sikap dan kepribadian yang positif dengan

menjadi diri sendiri sepertu mau menghargai  orang lain, mendengarkan orang

lain, terbuka pada orang lain, ramah, lucu, menjaga reputasi diri, bersih rapi

lebih disukai oleh orang lain

5. Menyediakan dukungan sosial

Aktifitas yang menunjukkan kepedulian seperti memberi pertolongan,

nasehat, pujian, motivasi, melakukan kegiatan bersama seperti belajar, bermain,

dll.

C. Perkembangan Sosial Pada Teman Sebaya Remaja

Teman sebaya ialah anak-anak atau remaja yang memiliki usia tingkat

kematangan yang kurang lebih sama yang paling berinteraksi denga kawan-kawan

sebaya yang berusia sana dan memiliki peran yang unik dalam budaya atau

kebiasaannya. Sifat yang khas pada kelompok anak sebelum masa remaja adalah

bahwa kelompok tadi terdiri dari jenis kelompok yang sama. Persamaan kelamin

yang sama ini dapat membantu timbulnya identitas jenis kelamin dan juga

berhubungan dengan perasaan identifikasi untuk mempersiapkan pengalaman

identitasnya. Sedangkan pada masa remaja ini, anak sudah mulai berani untuk

melakukan kegiatan dengan lawa jenisnya dalam berbagai kegiatan.

Serorang remaja cendrung memiliki keanggotaan yang lebih luas. Dengan

kata lain, tetangga atau teman-temannya seringkali menjadi anggota kelompoknya.

Biasanya kelompoknya lebih heterogen dari pada kelompok dengan teman

sebayanya. Misalnya, kelompok teman sebaya pada masa remaja cenderung

memiliki suatu campuran individu-individu dari berbagai kelompok. Interaksi yang

semakin intens menyebabkan kelompok bertambah kohesif. Dalam kelompok

dengan kohesif yang kuat maka akan berkembanglah iklim dan norma-norma

tertentu. Namun, hal ini berbahaya bagi pembentukan identitas dirinya. Karena pada

masa ini, dia lebih mementingkan perannya sebagai anggota kelompok dari pada

pola pribadinya. Tetapi terkadang adanya paksaan dari norma kelompok

membuatnya sulit untuk membentuk keyakinan diri.



D. Karakteristik Perkembangan Sosial Remaja

Remaja adalah tingkat perkembangan anak yang telah mencapai jenjang

menjelang dewasa, pada jenjang ini kebutuhan remaja telah cukup kompleks,

cakrawala interaksi social dan pergaulan remaja telah cukup luas. Dalam

penyesuaian  diri terhadap lingkungannya, remaja telah ,mulai memperhatikan  dan

mengenal berbagai norma pergaulan, yang berbeda dengan norma yang berlaku

sebelumnya di dalam keluarganya, remaja menghadapi berbagai lingkungan, bukan

saja bergaul dengan berbagai umur. Dengan demikian, remaja mulai memahami

norma pergaulan denga kelompok remaja, kelompok anak-anak, kelompok dewasa,

dan kelompok orang tua.

Pada masa remaja, anak mulai memperhatikan dan mengenal berbagai norma

pergaulan. Pergaulan sesama teman lawan jenis dirasakan sangat penting, tetapi

cukup sulit, karena di samping harus memperhatikan norma pergaulan, sesama

remaja juga terselip pemikiran adanya kebutuhan masa depan untuk memilih

pasangan hidup. Kehidupan social remaja ditandai dengan menonjolnya fungsi

intelektual dan emosional. Remaja sering mengalami sikap hubungan social yang

tertutup sehubungan dengan masalah yang di alaminya

E. Peran Pribadi Sebagai Pria Atau Wanita Dalam Kelompok Sebaya

Sejak dilahirkan anak akan selalu berkembang menuju perkembangan

jenisnya. Sejak dimulai masa pubertas perkembangan peran atara remaja putra dan

putri mengalami perbedaan yang besar. Hal ini menuntut peran dari masyarakat yang

berbeda. Secara singkat remaja putra memiliki kencenderungan sikap sebagai

berikut:

1. Aktif melindungi, memberi, menolong dan memperhatikan

2. Suka memberontak, menentang dan mengkritik

3. Mencari kemerdekan berfikir, bertindak dan berbicara

4. Suka meniru perbuatan atau atribut tokoh yang di puja

5. Minatnya tertuju pada hal yang abstrak dan intelektual

6. Memuja kepandaian seseorang

7. Prilakunya dilandasi pertimbangan yang rasional



Sedangkan remaja putri memiliki kecenderungan sikap sebagai berikut:

1. Lebih suka dilindungi , di beri, ditolong dan diperhatikan

2. Dorongan menetang dikendalikan perasaan dan terikat pada norma yang berlaku

3. Ingin dicintai dan membuat orang lain senang

4. Minatnya tertuju pada hal yang nyata dan emosional

5. Suka memuja orang secara lansung

6. Perilakunya dilandasi oleh perasaan

Perbedaan sikap dasar remaja putra dan putri ini akan mempengaruhi perna

pribadinya dalam masyrakat. Peran remaja putra dituntut untuk seperti sebagai

berikut:

1. Berperan aktif dalam kegiatan social

2. Memberi, menolong dan melindungi pada yang membutuhkan

3. Berprilakau yang bersifat gagah

4. Bersikap mandiri dan tidak cengeng

Sedanglkan remaja putri dalam masyrakat dituntut seperti sebagai berikut:

1. Berperan aktif dalam kegiatan didalam rumah

2. Berprilaku lembut dan halus dalam bertutur kata

3. Bersikap feminism

4. Berperan dalam kegiatan yang menuntut keindahan dan perasaan

Perbedaan tuntutan peran antara remaja putra dan putri dalam masyarakat ini

akan mempengaruhi peran pribadi remaja putra atau putri dalam kelompok

sebayanya, yang akan membentukan pola hubungan yang baik antra remaja sesama

jenis atau berlainan jenis



SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

(RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM BK)

A. Topik Permasalahan :”Melatih Tampil di Depan Umum”

B. Bidang Bimbingan : Pribadi

C. Jenis Layanan : Layanan Konseling Individual

D. Tujuan Layanan :- Siswa mengerti dan mampu untuk melatih

diri tampil di depan umum

E. Fungsi Layanan : Pemahaman

F. Sasaran Layanan/Semester : Kelas X/Genap

G. Tempat Penyelenggaraan : Ruang BK

H. Waktu Penyelenggaraan : 1 x 40 menit

I. Tanggal Pemberian Layanan : 11 Maret 2019

J. Penyelenggara Layanan : Warizaldi Pratama

K. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

L. Metode : Diskusi dan Penugasan

M. Media dan Alat : Buku tamu pelayanan konseling

N. Uraian Kegiatan/Skenario :

TAHAP URAIAN KEGIATAN WAKTU

Pembuatan - Salam
- Menanyakan kabar
- Kontrak layanan (kesepakatan Layanan), hari ini

kita akan melakukan kegiatan selama 1 jam
pelayanan, kita sepakat akan melakukan dengan
baik

- Ice breker( berbagai macam variasi)

5’

Kegiatan  inti - Peserta didik mengikuti kegiatan layanan
konseling individual dengan ikut terlibat dalam
proses kegiatan

- Penyelenggara layanan memimpin mengarahkan
serta mendorong dsn merencanakan informasi
mengenai topik yang dibahas.

- Penyelenggara layanan memberikan nasehat,
menyimpulkan sementara dan bertanya kepada
klien.

30’

Penutup - Penyelenggara layanan menyimpulkan
sementara, mendorong dan merencanakan

5’



sesuatu mengenai topik yang dibahas
- Penyelenggara layanan melakukan penilaian dan

mengevaluasi dan mengakhiri kegiatan.

O. Sumber Materi : internet, buku dan pengalaman pribadi

P. Rencana Penilaian :

- Laiseg

Penilaian peoses : antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

layanan

Penilaian hasil : (understanding) Pemahaman peserta didik tentang

tampil di depan umum

(Comportable) Perasaan yang dialami peserta didik

setelah menerima layanan konseling individual

tentang tampil di depan umum

(Action) Rencana tindakan yang akan diambil

peserta didik setelah menerima layanan ini.

- Laijapen : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

minggu sampai 1 bulan). Peserta didik dapat tampil

didepan umum dalam segala hal

- Laijapan : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

semester sampai 1 tahun). Peserta didik dapat lebih

percaya diri tampil di depan umum.

Q. Catatan Khusus :……………………………………………………..

Air molek, 11 Maret 2019

Mengetahui

Guru BK sekolah Penyelenggara Layanan

Gusmayani ,S.Pd Warizaldi Pratama



SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

(RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM BK)

A. Topik Permasalahan :”Menjadi Pribadi yang di Senangi”

B. Bidang Bimbingan : Pribadi

C. Jenis Layanan : Layanan Konseling Individual

D. Tujuan Layanan :-Siswa mengerti dan mampu menjadi pribadi

yang baik dan disenangi  oleh orang banyak

E. Fungsi Layanan : Pemahaman

F. Sasaran Layanan/Semester : Kelas X/Genap

G. Tempat Penyelenggaraan : Ruang BK

H. Waktu Penyelenggaraan : 1 x 40 menit

I. Tanggal Pemberian Layanan : 12 Maret 2019

J. Penyelenggara Layanan : Warizaldi Pratama

K. Pihak-pihak yang Dilibatkan : Siswa

L. Metode : Diskusi dan Penugasan

M. Media dan Alat : Buku tamu pelayanan konseling

N. Uraian Kegiatan/Skenario :

TAHAP URAIAN KEGIATAN WAKTU

Pembuatan - Salam
- Menanyakan kabar
- Kontrak layanan (kesepakatan Layanan), hari ini

kita akan melakukan kegiatan selama 1 jam
pelayanan, kita sepakat akan melakukan dengan
baik

- Ice breker( berbagai macam variasi)

5’

Kegiatan  inti - Peserta didik mengikuti kegiatan layanan
konseling individual dengan ikut terlibat dalam
proses kegiatan

- Penyelenggara layanan memimpin mengarahkan
serta mendorong dan merencanakan informasi
mengenai topik yang dibahas.

- Penyelenggara layanan memberikan nasehat,
menyimpulkan sementara dan bertanya kepada
klien.

30’

Penutup - Penyelenggara layanan menyimpulkan
sementara, mendorong dan merencanakan
sesuatu mengenai topik yang dibahas

5’



- Penyelenggara layanan melakukan penilaian dan
mengevaluasi dan mengakhiri kegiatan.

O. Sumber Materi : internet, buku dan pengalaman pribadi

P. Rencana Penilaian :

- Laiseg

Penilaian peoses : antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan

layanan

Penilaian hasil : (Understanding) Pemahaman peserta didik tentang

menjadi pribadi yang disenangi oleh orang banyak

(Comportable) Perasaan yang dialami peserta didik

setelah menerima layanan konseling individual

tentang menjadi pribadi yang disenangi oleh orang

banyak.

(Action) Rencana tindakan yang akan diambil

peserta didik setelah menerima layanan ini.

- Laijapen : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

minggu sampai 1 bulan). Peserta didik dapat

menjadi pribadi yang disenangi oleh orang banyak

- Laijapan : (Pengalaman terhadap peserta didik dalam waktu 1

semester sampai 1 tahun). Peserta didik dapat

menjadi pribadi yang disenangi oleh orang banyak

Q. Catatan Khusus :……………………………………………………..

Air molek, 12 Maret 2019

Mengetahui

Guru BK sekolah Penyelenggara Layanan

Gusmayani ,S.Pd Warizaldi Pratama



Nama Inisial

JY 4 4 5 1 4 3 3 4 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 3 96

FY 1 2 4 4 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 4 3 2 1 2 3 2 5 1 3 2 3 4 1 2 3 1 4 2 4 95

AG 4 2 3 4 2 1 3 1 2 4 2 4 4 2 1 2 2 2 2 2 1 4 2 1 3 2 1 3 3 3 1 2 3 1 2 3 2 4 3 4 97

DN 2 3 2 4 3 2 1 2 2 1 1 3 2 4 3 3 2 1 3 4 4 1 4 3 3 4 1 3 2 2 1 4 3 2 3 2 2 3 2 1 98

ADI 2 2 2 4 1 3 2 3 1 1 3 2 4 1 4 1 1 1 1 2 3 2 5 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 5 3 4 99

YDM 1 4 3 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 4 1 3 2 1 1 3 5 2 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3 94



Nama
Inisial
JY 4 2 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 4 4 4 2 5 4 2 4 4 3 4 3 5 2 5 3 5 3 2 5 134

FY 5 2 5 5 1 4 3 4 1 5 5 5 5 2 5 2 3 3 1 2 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 5 3 2 3 5 4 4 4 3 141

AG 4 3 4 4 2 5 3 2 3 5 4 5 4 3 4 2 2 2 1 1 5 5 5 5 3 2 4 3 1 4 3 3 5 2 5 3 2 5 5 3 136

DN 3 4 4 4 5 4 5 2 5 4 3 5 4 5 2 5 3 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 3 153

ADI 5 3 5 4 2 5 3 5 2 5 4 5 5 2 3 2 2 2 1 1 5 5 5 2 3 4 3 1 5 2 5 2 1 5 2 3 5 5 3 3 135

YDM 5 1 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 1 3 5 1 5 4 1 5 1 1 5 1 3 5 5 3 133

















DOKUMENTASI

Keterangan: Pelaksanaan Pre- Test



Keterangan: Pelaksanaan Post- Test



Keterangan: Pelaksanaan Konseling Individual
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